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BAB	V	

PENUTUP	

	

A. Kesimpulan	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 proses	

pembelajaran	tembang	dolanan	anak	pada	siswa	kelompok	TK	A	di	TK	Merdi	

Siwi	 Yogyakarta	 secara	 urut,	 yaitu	 pengenalan	 tembang	 dolanan	 anak	

dinyanyikan	 secara	 dengan	 bertepuk	 tangan,	 siswa	 mempelajari	 lirik	 dan	

makna	tembang	dolanan	anak,	guru	mengajarkan	gerakan	tembang	dolanan	

anak	yang	sedang	dipelajari,	siswa	memperdengarkan	dan	bernyanyi	tembang	

dolanan	anak	dengan	musik	bersama	guru,	dan	siswa	menyanyikan	tembang	

dolanan	 anak	 setiap	 hari.	 Proses	 pembelajaran	 tembang	 dolanan	 anak	 ini	

menyesuaikan	 kondisi	 dan	 karakteristik	 siswa	 kelompok	 TK	 A	 Merdi	 Siwi	

Yogyakarta.	

Pembelajaran	tembang	dolanan	anak	pada	siswa	kelompok	TK	A	Merdi	

Siwi	Yogyakarta	dinyatakan	mengalami	peningkatan	dibuktikan	dengan	hasil	

analisis	 data	 dari	 observasi	 checklist	 menggunakan	 perhitungan	 skala	

Guttman	 dengan	 didukung	 pernyataan	 wawancara	 dan	 dokumentasi.	

Penggunaan	 media	 tembang	 dolanan	 anak	 dalam	 kemampuan	 bernyanyi	

siswa	mengalami	peningkatan	yang	termasuk	dalam	kategori	 tinggi,	dengan	

diambil	 rerata	 80,47.	 Perolehan	 kategori	 berdasarkan	 hasil	 penilaian	 dari	

observasi	 terhadap	 dua	 aspek,	 yaitu	 kemampuan	 bernyanyi	 dan	 ketepatan	

bermusik.	Dari	kedua	aspek	tersebut	terdapat	7	indikator	yang	dinilai.	
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B. Saran	

Dari	hasil	penelitian	yang	telah	diperoleh	mengenai	tembang	dolanan	

anak	 sebagai	 media	 pembelajaran	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	

bernyanyi,	maka	didapatkan	saran	sebagai	berikut:	

1. Guru	 diharapkan	 terus	 mengupayakan	 peningkatan	 kemampuan	

bernyanyi	siswa	dengan	memberikan	pembelajaran	tembang	dolanan	

anak	yang	variatif	melalui	berbagai	metode	yang	menarik,	kreatif,	dan	

menyenangkan,	 serta	 disesuaikan	 dengan	 tugas	 perkembangan	 anak	

sehingga	 mampu	 menstimulasi	 dan	 mengembangkan	 kemampuan	

anak	dengan	baik.	

2. Untuk	 mengembangkan	 pembelajaran	 musik	 maupun	 mengenai	

tembang	 dolanan	 anak,	 pihak	 sekolah	 dapat	 mendatangkan	

narasumber	 yang	 mempunyai	 capaian	 kompetensi	 ahli	 dalam	

pendidikan	musik	anak	usia	dini	dengan	mengadakan	pelatihan	atau	

seminar	bagi	para	guru	sehingga	mempunyai	pengalaman	atau	inovasi.	

3. Dengan	 penelitian	 ini,	 diharapkan	 peneliti	 dengan	 topik	 relevan	

selanjutnya	melanjutkan	dengan	 inovasi	 yang	menghadirkan	metode	

baru	dalam	pembelajaran	dengan	media	tembang	dolanan	anak.	

4. Penelitian	 ini	dapat	dijadikan	 sumber	wawasan	dan	pengayaan	yang	

berguna	bagi	pembaca.	
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